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ABSTRAK

Ayu Gustimela (2023) : Efektivitas Teknik Total Task Presentation Dalam
Meningkatkan Keterampilan Memasang Kaos Kaki Bagi Anak Down Syndrome
(Single Subject Research di Kelas II SLB Negeri 1 Padang).

Setelah dilakukan studi pendahuluan di SLB Negeri 1 Padang, ditemukan
seorang anak down syndrome laki-laki dengan inisial A yang mengalami
permasalahan dalam memasang kaos kaki secara mandiri. Maka perlu adanya
alternative yang dapat memberikan solusi terhadap permasalahan kurangnya
keterampilan anak down syndrome dalam memasang kaos kaki. Solusi yang dapat
diberikan dengan memberikan intervensi pada teknik pembelajarannya dengan

menggunakan teknik total task presentation.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitaf dengan jenis penelitian SSR (Subject Single Research). Desain yang
digunakan dalam penelitian yaitu desai A-B-A dan menggunakan teknik analisis
visual grafik. Subjek dalam penelitian adalah seorang anak downsyndrome yang
duduk dibangku kelas II SDLB Negeri 1 Padang. Teknik pengumpulan data yang

digunakan menggunakan instrument tindakan.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa intervensi menggunakan
teknik total task presentation efektif dalam meningkatkan keterampilan
memasang kaos kaki bagi anak down syndrome. Hal ini dibuktikan denga skor
persentase yang diperoleh pada kondisi Al sebesar 40%-37,5%. Saat pemberian
intervensi (B) mengalami peningkatan dengan skor persentase sebesar 60%-
77,5%. Serta setelah tidak diberikan intervensi (A2) diperoleh skor sebesar 85%

yang artinya anak mampu memahami bagaimana memasang kaos kaki.

Kata kunci: down syndrome, total task presentation, kaos kaki.



ABSTRACK

Ayu Gustimela (2023): The Effectiveness of the Total Task Presentation
Technique in Improving Sock-Styling Skills for Children with Down Syndrome
(Single Subject Research in Class II SLB Negeri 1 Padang).

After conducting a preliminary study at SLB Negeri 1 Padang, it was
found that a boy with the initial A had a down syndrome who had problems
putting on his socks independently. So it is necessary to have an alternative that
can provide a solution to the problem of the lack of skills of downsyndrome
children in putting on socks. The solution that can be given is to provide
intervention in the learning technique by using the total task presentation
technique.

The approach used in this research is a quantitative approach with the type
of SSR (Subject Single Research). The design used in this study is the A-B-A
design and uses graphical visual analysis techniques. The subject in this study was
a child with Down syndrome who was in class I SDLB Negeri 1 Padang. The
data collection technique used is the action instrument.

Based on the analysis of the data, it was found that the intervention using
the total task presentation technique was effective in improving the skills of
putting on socks for children with down syndrome. This is evidenced by the
percentage score obtained in the Al condition of 40% -37.5%. During the
intervention (B) there was an increase with a percentage score of 60% -77.5%.
And after no intervention was given (A2) a score of 85% was obtained, which
means that the child is able to understand how to put on socks.

Keywords: down syndrome, total task presentation, socks.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan. Adanya

pendidikan tidak hanya menjadikan seseorang mempunyai kecerdasan,
tetapi juga membentuk kepribadian dan keterampilan yang bermanfaat
bagi dirinya maupun untuk orang lain. Pendidikan diberikan untuk semua
anak termasuk anak berkebutuhan khusus. Diperkuat dengan adanya
pendapat dari (Panjaitan et al., 2013) yang mengatakan bahwa pendidikan
kebutuhan khusus juga merupakan bagian penting dari sistem pendidikan
nasional.

Pendidikan pada anak berkebutuhan khusus memiliki sistem yang
berbeda dengan pendidikan anak lainnya. Menurut (Damri, 2019)
pendidikan khusus ini diberikan bagi peserta anak berkebutuhan khusus
sesuai tingkat keterampilan anak dalam proses pembelajaran karena
hambatan yang dimilikinya. Menurut (Irdamurni, 2019) metode
pembelajaran  anak berkebutuhan khusus mengarah pada pencapaian
tujuan pendidikan secara optimal sesuai dengan hambatan dan kemampuan
yang dimiliki oleh masing-masing anak. Pembelajaran yang diberikan
menurut  (Alfaridzi & Damri, 2021) diajarkan secara sistematik,
terstruktur, terukur serta melakukan intervensi/modifikasi sesuai dengan
masalah teridentifikasi.

Anak berkebutuhan khusus dapat didefenisikan sebagai anak yang

memiliki karakteristik fisik, emosi dan mental yang berbeda dengan anak



lainnya (Qodrija & Kasiyati, 2019). Adapun menurut (Nurhastuti, 2011),
anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami hambatan
(mental, sosial, emosional dan fisik) dalam proses perkembangan maupun
pertumbuhannya sehingga memerlukan pelayanan pendidikan. Down
syndrome merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang perlu
diberikan pelayanan. Down syndrome sendiri dapat diartikan suatu kondisi
kelainan kromosom genetik yang dibawa sejak lahir yang mengakibatkan
keterlambatan pada perkembangan dan intelektualnya.

Akibat  keterlambatan  perkembangan dan intelektualnya
menjadikan anak down syndrome memiliki permasalahan dalam
mengerjakan kebutuhan sehari-harinya. Oleh karena itu, anak down
syndrome memerlukan layanan khusus dari sekolah salah satunya program
bina diri. Menurut (Widya, 2017) bina diri merupakan upaya membentuk
individu menjadi mandiri di kehidupan sehari-hari secara memadai.
Kemampuan anak juga dapat dikembangkan melalui pendidikan
pengembangan diri, khususnya dalam bidang keterampilan perawatan diri.
(Hendri & Damri, 2019). Pengembangan diri yang menekankan pada
peningkatan kecakapan hidup dan kemadirian anak sehingga dapat
mengurangi ketergantungan bantuan dari orang lain (Damri, 2021).

Adapun ruang lingkup bina diri meliputi mengurus diri merawat
diri, komunikasi, sosialisasi, menolong diri, keterampilan hidup dan
mengisi waktu luang (Kustawan & Lisnawati, 2014). Salah satu materi

pokok dari keterampilan menolong dan mengurus diri sendiri adalah



memasang kaos kaki. Memasang kaos kaki merupakan keterampilan yang
harus di kuasai siswa, karena keterampilan memasang kaos kaki ini akan
dilakukan siswa sehari-hari saat pergi ke sekolah atau tempat lainnya.

Pada Februari 2022 di kelas C1 SLB Negeri 1 Padang peneliti
melakukan studi pendahuluan, didapatkan dua orang anak down syndrome.
Anak dikategorikan sebagai down syndrome karena adanya kesesuaian
dengan kriteria dari (Kemenkes RI, 2019) meliputi: profil muka yang
datar, bentuk mata yang ke atas, bentuk telinga yang abnormal, jarak yang
berlebihan anatara jempol kaki dan telunjuk kaki dan memiliki IQ di
bawah rata-rata serta adanya lipatan pada ujung mata. Satu diantaranya
sudah bisa memasang kaos kaki secara mandiri, namun salah satu anak
down syndrome berjenis kelamin laki-laki dengan inisial A belum bisa
memasang kaos kaki secara mandiri. Dari hasil observasi pada
kemampuan memakai kaos kaki menunjukkan bahwa anak dengan inisial
A mengalami kesulitan memasang kaos kaki secara personal. Hal ini
diperkuat dengan adanya keterangan dari guru kelas serta orang tua anak
bahwa A masih membutuhkan bantuan dari orang lain untuk memasang
kaos kaki.

Memperkuat pernyataan tersebut, peneliti melakukan asesmen
keterampilan memasang kaos kaki terhadap anak A. Maka diperoleh hasil
skor sebesar 35,7%. Melihat skor tersebut, maka kemampuan anak
dikategorikan kurang, sehingga perlu intervensi lebih lanjut agar

keterampilan anak memasang kaos kaki meningkat. Hasil dari asesmen



tersebut diketahui bahwa anak masih kesulitan memasukkan ibu jari
tangan kanan dan kiri ke dalam kaos kaki kanan dan kiri, sulit
memasukkan kedua jari kaki ke mulut kaos kaki sambil kaos kaki ditarik
perlahan sampai ke bagian tumit, sulit menarik kaos kaki kanan dan kiri
dari bagian tumit ke bagian atas sampai batas kaos panjang kaos kaki
menggunakan kedua tangan serta sulit merapikan kedua kaos kaki.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya alternative
yang dapat memberikan solusi terhadap permasalahan kurangnya
keterampilan anak down syndrome dalam memasang kaos kaki. Solusi
yang dapat diberikan  dengan memberikan intervensi pada teknik
pembelajarannya. Intervensi dapat dilaksanakan di SLB Negeri 1 Padang
secara tatap muka langsung dan dilaksanakan di rumah anak. Adapun
teknik pembelajaran yang dirancang peneliti untuk anak A yaitu dengan
teknik fotal task presentation.

Teknik fotal task presentation merupakan salah satu bagian dari
metode chaining. Namun total task presentation disertai dengan
pemberian prompt dan reinforcement untuk meningkatkan respon perilaku
(Kusharyani & Kurnianingrum, 2016). Teknik fotal task presentation
diartikan sebagai metode membentuk perilaku pada individu yang
mendorong individu menyelesaikan tugas yang diajarkan dari awal hingga
akhir yang disertai dengan prompt dan reinforcement (Rachmedi &

Suminar, 2020).



Peneliti memilih teknik fotal task presentation  didasarkan
beberapa kelebihan yaitu dengan menggunakan total task presentation,
anak akan melakukan seluruh tahapan dari analisis tugas. Menghindari
anak dari pengulangan langkah yang berkelanjutan (misalnya sebelum
pindah kelangkah selanjutnya, anak tidak harus harus menyelesaikan
langkah pertama sebanyak dua kali tanpa kesalahan). Adanya penguatan
dan reinforcement subjek yang akan diberi perlakuan akan lebih mengerti
tentang materi pembelajaran. Selain itu peneliti memilih teknik ini karena
teknik ini belum pernah diberikan guru kepada anak. Mengacu pada
pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk membahas masalah ini
dalam judul “Efektivitas Teknik Total Task Presentation Dalam
Meningkatkan Keterampilan Memasang Kaos Kaki Bagi Anak Down

Syndrome”.

. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan penjelasan masalah dilatar belakang, adapun masalah
yang terindentifikasi yaitu sebagai berikut ini:
1. Anak sulit memasukkan ibu jari kedua tangan ke dalam kaos kaki.
2. Anak sulit memasukkan kedua jari kaki ke mulut kaos kaki.
3. Anak sulit menarik kaos kaki kanan dan kiri dari bagian tumit ke
bagian atas sampai batas kaos panjang kaos kaki menggunakan kedua
tangan.

4. Anak sulit merapikan kedua kaos kaki.



C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada “Efektivitas Teknik Total Task
Presentation dalam Meningkatkan Kemampuan Memasang Kaos Kaki

bagi Anak Down Syndrome”.

D. Rumusan Masalah
Sesuai penjabaran di atas, perumusan masalahnya ialah “Apakah
teknik total task presentation efektif dalam meningkatkan keterampilan
memasang kaos kaki bagi anak down syndrome di kelas II SLB Negeri 1
Padang?”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh teknik total
task presentation terhadap keterampilan memasang kaos kaki bagi anak

down syndrome di kelas 11 SLB Negeri 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah adanya tambahan wawasan
tentang proses pengajaran pendidikan luar biasa terkait bina diri
memasang kaos kaki bagi anak down syndrome.
2. Manfaat pratis
a. Bagi guru
Dapat berfungsi sebagai sumber informasi dan masukkan dalam
menerapkan teknik fotal task presentation untuk meningkatkan

keterampilan memasang kaos kaki untuk anak down syndrome.



b. Bagi anak
Harapannya setelah penelitian ini adalah anak dapat memasang
kaos kaki secara mandiri.

c. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan acuan atau perbandingan dalam ilmu pendidikan,

terutama di jurusan pendidikan luar biasa.



